BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Current Ratio pada Koperasi Pegawai Negeri Halibete SMPN 1 Atambua
tahun 2013 — 2016 berada di atas standar 200% ( Riyanto 2010 :26
)dengan angka (706,09 % pada tahun 2013. 565, 28% pada tahun 2014.
490, 51% pada tahun 2015. 546, 59% pada tahun 2016) dengan
kesimpulan sangat baik.Cash Ratio pada Koperasi Pegawai Negeri
Halibete SMPN 1 Atambua tahun 2013 — 2016 berada di bawah standar
100% .dengan angka ( 29,16% pada tahun 2013. 41,01% pada tahun
2014. 54,38% pada tahun 2015. 22,68% pada tahun 2016) dengan
kesimpulan belum baik.Quik Ratio pada Koperasi Pegawai Negeri
Halibete SMPN 1 Atambua tahun 2013 — 2016 berada di atas standar
100% ( Riyanto 2010 :28 ) dengan angka ( 697,84% pada tahun 2013.
557,75% pada tahun 2014. 484,00% pada tahun 2015. 540,49% pada
tahun 2016) dengan kesimpulan baik.

Rasio Solvabilitas menunjukan Total Debt to Total Asset Ratio pada
Koperasi Pegawai Negeri Halibete SMPN 1 Atambua tahun 2013 — 2016

berada di bawah standar.100% (Riyanto 2010 :34) dengan angka
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(52,21% pada tahun 2013. 53,75% pada tahun 2014. 39,43% pada tahun
2015.52,22 % pada tahun 2016) dengan kesimpulan belum baik. Rasio
Solvabilitas menunjukan Long Term Debt to Equity Ratio pada Koperasi
Pegawai Negeri Halibete SMPN 1 Atambua tahun 2013 — 2016 berada
di atas standar 100% (Riyanto 2010 :34) dengan angka (224,91% pada
tahun 2013. 164,97% pada tahun 2014. 101,26% pada tahun 2015.
150,08 % pada tahun 2016) dengan kesimpulan sangat baik.

Rasio Rentabilitas menunjukan Return Of Investment (ROI) Koperasi
Pegawai Negeri SMPN 1 Atambua tahun 2013 — 2016 dengan angka
(1,69% pada tahun 2013.2,51% pada tahun 2014. 3,70% pada tahun
2015. 3,50% pada tahun 2016). Berdasarkan perkembangan dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan berarti ada peningkatan efisiensi
penggunaan aktiva. Rasio Rentabilitas menunjukan Return On Equity
(ROE) Koperasi Pegawai Negeri SMPN 1 Atambua tahun 2013 — 2016
dengan angka (7,30% pada tahun 2013. 7,69% pada tahun 2014.9,50%
pada tahun 2015.10,07% pada tahun 2016) karena mengalami
peningkatan tiap tahunnya. Hal ini menggambarkan kemampuan dalam

menghasilkan laba dari tahun ke tahun meningkat.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil simpulan di atas, antara lain :

1.

Koperasi harus tetap mempertahankan posisi Curent Ratio agar tetap

berada di atas standar, karena current ratio yang baik menetukan
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kemampuan koperasi dalam membayar hutangnya melalui aktiva lancar,
sedangkan untuk meningkatkan Cash Ratio koperasi perlu meningkatkan
jumlah kas melalui penagihan piutang anggota atau dana pihak ketiga
dan meningkatkan minat anggota untuk meminjam dan melakukan
promosi koperasi untuk menambah jumlah anggota baru.

2. Untuk meningkatkan Total Debt to Total Asset Ratio Koperasi perlu
melunasi atau membayar hutang, sedangkan untuk meningkatkan Long
Term Debt to Equity Ratio Koperasi perlu meningkatkan laba dengan
menaikan pinjaman — pinjaman anggota dan menekan biaya.

3. Untuk meningkatkan rentabilitas koperasi perlu mempercepat perputaran

aktiva dengan meningkatkan pemberian pinjaman kepada anggota agar

peningkatan laba lebih baik/efisien.
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